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Abstrak
 

PERTAMINA sebagai BUMN di bidang Minyak dan Gas Bumi, berusaha sekuat tenaga untuk

mempertahankan security of supply atau kemampuan menjaga kelancaran penyediaan BBM secara

berkesinambungan untuk seluruh Indonesia. Dalam hal ini Direktorat Pembekalan dan Pemasaran Dalam

Negeri mendapat tugas untuk memantau secara terns menerus, mengkaji berbagai aiternatif dan membuat

langkah-langkah antisipasi terhadap perkembangan antara kebutuhan dan penyediaan BBM dari setiap

Depot Penampungan yang ada.

 

Permasalahan yang timbul sejak tahun 1989 di Propinsi Riau adalah pada bidang suplai dan distribusi bahan

bakar : premium, kerosene dan solar. Hal ini terjadi adalah karena keterbatasan kapasitas dan frekuensi

suplai melalui tanker ke Depot Siak. Problem ini hams dapat di antisipasi dan dipecahkan oleh Direktorat

PPDN. Depot Dumai menerima BBM dari Kilang Dumai, dan Depot Siak menerima dari Kilang Sei

Palming dengan perantaraan tangker.

 

Kapasitas dari jetty yang ada di Depot Siak pada sungai Siak saat ini tidak dapat melayani tangker diatas

kapasitas 2200 DWT. Peningkatan frekuensi kapal tangker akan menyebabkan kesibukan pada lalu lintas di

Sei Siak, dan akan membahayakan dari segi safety serta kenyamanan lingkungan. Selanjutnya, akan

meningkatkan ongkos transportasi melalui taut. Oleh sebab itu, alternatip lain dari transportasi atau pola

suplai perlu dipertimbangkan serta diperlukan pemecahan persoalan secara teknis dan ekonomis.

 

Total biaya dari sistim suplai saat ini diperhitungkan dapat mencapai US. 1,194,889,000. pada tahun

201712018. Alternatip usulan yang diajukan untuk pola suplai adalah projek pipanisasi yaitu :

Menggunakan tangki timbun Depot Dumai sebagai supply point dengan biaya investasi :

U$.100,535,061.000 Pay-Back Period : 6,85 tahun NPV U$.123,295,000 dan IRR : 25,90 %.

 

Dari hasil analisa ekonomi, disarankan bahwa usulan proyek pipanisasi diatas layak untuk penelitian lebih

lanjut secara detail.
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